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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter dalam gerakan
literasi sekolah berbasis kearifan-lokal ‘jamu herbal tradisional’ di Kabupaten Sukoharjo. Pene-
litian kualitatif deskriptif ini objek kajiannya adalah kegiatan berliterasi di lima Sekolah Dasar di
Kabupaten Sukoharjo. Sumber datanya peristiwa literasi, yang melibatkan guru beserta siswa-
nya. Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara mendalam, dianalisis  dengan model
interaktif. Keabsahan data diupayakan melalui triangulasi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa nilai karakter nasionalisme, kemandirian, dan gotong royong dapat ditanamkan kepada
peserta didik melalui gerakan literasi sekolah berbasis kearifan-lokal ‘jamu tradisional’.  Kegiatan
literasi dilakukan dengan mengenalkan ‘empon-empon’sebagai bahan jamu tradisional,  dan man-
faatnya bagi kesehatan. Harapannya agar peserta didik mampu memahami, menghargai, dan me-
ngembangkan ‘jamu tradisional’ tersebut sebagai budaya warisan leluhurnya yang mem-
banggakan, dan menjadi branding daerahnya.

Kata-Kata Kunci: gerakan literasi sekolah, kearifan lokal, pendidikan karakter

Abstract
This study aims to describe the values of character education in the school literacy movement. local wisdom-
based 'traditional herbal medicine' in Sukoharjo Regency. This descriptive qualitative research object of
study was literacy activities in five elementary schools in Sukoharjo Regency. The source of the data is the
literacy event, which involves the teacher and his students. Data collected through observation and in-depth
interviews, analyzed with interactive models. Data validity is attempted through triangulation. The results
of this study indicate that the character values of nationalism, independence, and mutual cooperation can be
instilled in students through the local wisdom-based school literacy movement 'traditional herbal medicine'.
Literacy activities are carried out by introducing 'empon-empon' as traditional herbal ingredients, and their
health benefits. The hope is that students will be able to understand, appreciate, and develop the 'traditional
herbal medicine' as a proud cultural heritage of their ancestors, and become a branding area.
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1. Pendahuluan
Literasi adalah kemampuan setiap indi-
vidu dalam mengolah informasi dan pe-
ngetahuan untuk kecakapan hidup
(Faizah et all, 2016). Literasi berkaitan de-
ngan semua pengetahuan atau keteram-
pilan dalam bidang atau aktivitas kegiat-
an yang tujuannya untuk mengasah ke-
mampuan seseorang dalam mengakses,
dan memahami, serta mengolah infor-
masiuntuk di manfaatkan secara kritis
dan cerdas melalui kegiatan menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis.

Di setiap sekolah, berbagai kegiatan
literasi perlu  diselenggarakan dengan te-
rencana dan terprogram, melalui ke-
giatan di kelas maupun berbasis budaya
sekolah dan komunitas pada masyarakat
sekotarnya. Untuk itu, pemerintah mela-
lui Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar
dan Menengah telah mengembangkan
program Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
untuk diimplementasikan di semua sekolah
di Indonesia.

Program GLS dilaksanakan sebagai
bentuk kepedulian pemerintah terhadap
rendahnya kemampuan peserta didik
dalam bidang sains, matematika, dan
kompetensi membaca. Hal itu diketahui
dari catatan Progress International Reading
Literacy Study tahun 2011, bahwa
pengetahuan dan kemampuan anak
Indonesia dalam bidang sains, matematika
dan membaca sangat rendah, yaitu di
bawah rata-rata nilai peserta didik di
dunia.

Menyikapi fakta tersebut, maka me-
lalui kegiatan berliterasi, peserta didik di-
harapkan mampu memanfaatkan sumber
belajar dalam akses yang lebih luas agar
rendahnya peringkat kompetensi penge-
tahuannya dapat ditingkatkan.

Kompetensi literasi pada peserta di-
dik sudah selayaknya untuk diupayakan
sejak dini di sekolah, mulai dari sekolah
dasar, agar mereka memiliki kemampuan

dalam mengakses informasi dan penge-
tahuan dengan secara luas. Dengan demi-
kian mereka dapat memperluas cakrawala
pengetahuannya sehingga memiliki ke-
mampuan untuk membedakan informasi
yang bermanfaat dan tidak bagi dirinya.

GLS merupakan program yang telah
dikembangkan oleh pemerintah, berdasar-
kan sembilan agenda prioritas (Nawacita)
Presiden Joko Widodo. Dari keseluruhan
agenda tersebut yang gayut pendidikan
adalah Nawacita pada nomor 5, 6, 8, dan 9.
Pada butir itu berisi tentang program un-
tuk meningkatkan kualitas hidup manusia
dan masyarakat Indonesia; produktivitas
dan daya saingnya di pasar internasional;
revolusi karakter bangsa; dan memper-
teguh kebinekaan serta memperkuat resto-
rasi sosial. Butir-butir pada Nawacita ter-
sebut diharapkan dapat dicapai melalui
program GLS, sebagai upaya dalam pem-
bentukan sumber daya manusia yang ber-
kualitas, produktif, dan memiliki daya
saing, serta berkarakter.

GLS-mempunyai  tujuan umum yaitu
menumbuhkan budi pekerti peserta didik
melalui budaya ekosistem sekolah. Semen-
tara itu tujuan khususnya yaitu (1) me-
ngembangkan budaya literasi; (2) megem-
bangkan kapasitas lingkungan sekolah
menjadi warga literat; (3) membangun se-
kolah sebagai tempat belajar yang menye-
nangkan; dan (4) menjaga agar pembelajar-
an berlangsung secara berkelanjutan mela-
lui berbagai strategi membaca (Dikdasmen,
2016).

Dalam buku pedoman GLS dijelaskan
bahwa kegitan literasi di sekolah dapat di-
mulai dari pembiasaan.Pada tahap ini, ke-
giatan literasi dilakukan dengan-membaca
buku bersama-sama, selama lima belas me-
nit  sebelum pelajaran dimula, pada setiap
harinya. Kegiatan ini, dapat dilakukan se-
belum pelajaran dimulai, di waktu istirahat,
atau setelah usai pelajaran. Pada langkah
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pembiasaan ini, peserta didik diarahkan un-
tuk membaca buku yang diminatinya. Me-
lalui kegiatan membaca buku-buku yang
diminati, di tahap ini peserta didik tidak
terbebani dengan tugas-tugas sebagai ta-
gihan/penilaian, namun cukup dilakukan
diskusi informal untuk membicarakan isi
buku yang telah dibaca. Dengan demikian
peserta didik melakukan kegiatan  mem-
baca bersama-sama dalam suasana yang
tenang, santai, dan menyenangkan (Harun,
2013). Dalam kegiatan literasi ini, guru
berperan sebagai model, dengan me-
nunjukkan bahwa dirinya juga senang
membaca, sehingga peserta didik termo-
tivasi untuk melakukan hal yang dilakukan
oleh gurunya.

Untuk menyukseskan kegiatan pem-
biasaan membaca, sekolah dapat menye-
lenggarakan berbagai kegiatan penunjang,
misalnya dengan membuat jadwal wajib
mengunjungi perpustakaan. Harapannya,
agar peserta didik termotivasi untuk
mengunjungi perpustakaan, meminjam bu-
ku, membaca dan membuat resume-nya,
sebelum buku dikembalikan.

Pemberdayaan Mading di semua kelas
juga menjadi alternatif kegiatan penunjang
literasi. Dalam kegiatan ini setiap peserta
didik bisa dimotivasi untuk menulis untuk
dipajang dalam majalah dinding sekolah.
Alternatif kegiatan penunjang literasi lain-
nya adalah membuat poster untuk meng-
ajak semua orang senang membaca. Poster
juga dapat berisi kata-kata mutiara yang
inspiratif dan persuasif. Poster-poster ter-
sebut dapat ditempel di dinding sekolah
sehingga setiap saat dapat terbaca dengan
mudah. Selain itu, membuat sudut baca,
juga merupakan alternatif yang baik dalam
mendukung program literasi. Sudut baca
itu, merupakan tempat yang khusus di ba-
gian kelas/sekolah yang menyediakan bu-
ku bacaan dan tempat yang nyaman dan
menyenangkan untuk membaca.

Alternatif kegitan penunjang kegiatan

literasi yang lainnya yaitu membuat papan
karya literasi di setiap kelas. Papan karya
literasi ini bisa diprogramkan di semua ke-
las agar peserta didik berpartisipasi untuk
mena-. Sebagai puncak dari seluruh kegiat-
an literasi di sekolah, dapat diupayakan
untuk menyelenggarakan lomba duta
literasi sekolah pada setiap perayaan hari
besar atau ulang tahun sekolah (dies nata-
lis). Kegiatan semacam ini dapat memoti-
vasi peserta didik untuk terus berliterasi.

Setelah tahapan dalam kegiatan pem-
biasaan untuk berliterasi berlangsung de-
ngan baik, maka kegiatan dapat diting-
katkan ke tahap literasi berikutnya, yaitu
pengembangan dan pembelajaran. Dengan
demikian pada akhirnya akan tercipta bu-
daya literasi pada peserta didik yang meru-
pakan bagian dari pendidikan karakter.

Pendidikan Karakter merupakan ke-
bijakan pemerintah yang bertujuan untuk
mengimplementasikan Nawacita dalam sis-
tem pendidikan nasional. Kebijakan itu di-
integrasikan ke dalam gerakan revolusi
mental nasional yang memiliki target untuk
mengubah cara berpikirdan bertindak yang
baik dan bermartabat.

Nilai-nilai keutamaan yang menjadi
target bagi pencapaian karakter utama
bangsa Indonesia adalah nilai agama, nasio-
nalis, independen, gotong royong dan inte-
gritas (Koesoema, 2018). Nilai karakter ter-
sebut diharapkan dapat diaplikasikan mela-
lui pendidikan nasional untuk diketahui,
dipahami dan diterapkan dalam kehidupan
masyarakat Indonesia (Manullang, 2013).

Pendidikan karakter merupakan pro-
gram pendidikan yang lahir atas dasar kesa-
daran pemerintah akan tantangan ke depan
yang sangat kompleks, yang diikuti oleh ha-
rapan bahwa rakyat Indonesia akan men-
dapatkan kehidupan yang lebih baik di ma-
sa yang akan dating (Sudrajat, 2011). Tentu
saja, niat tulus dan harapan besar dari pe-
merintah ini perlu didukung oleh imple-
mentasinya dengan partisipasi masyarakat
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melalui berbagai lembaga. Tidak terkecuali
Sekolah Dasar sebagai sebuah institusi pen-
didikan, yang tugasnya adalah memper-
siapkan siswa secara ilmiah untuk men-
capai nila-nilai kepribadian yang mulia,
terpuji dan utuh(Muharom Albantani and
Madkur, 2018).

Pendidikan karakter perlu dilaksana-
kan dalam proses pendidikan di sekolah.
Tujuannya agar peserta didik mampu ber-
latih dalam mengatasi masalah kehidupan-
nya, yang mungkin akan dihadapi di masa
datang. Selain itu,  pendidikan karakter juga
perlu dilaksankan untuk memenuhi tun-
tutan kebutuhan sumber daya manusia se-
suai dengan standart tuntutan perkem-
bangan zaman yang semakin maju dan
berkembang, dewasa ini (Supriyadi, Zam-
tinah, Soenarto, & Hatmojo, 2019). Melalui
pendidikan karakter yang dilakukan di
sekolah dasar, diharapkan peserta didik da-
pat mengembangkan diri menjadi  individu
yang kuat, yang memiliki sikap dan pe-
mahaman terhadap nilai-nilai moral dan
spiritual yang baik, sehingga memiliki stan-
dar mutu kehidupan  yang memadai
(Sudrajat, 2011).

Pendidikan di tingkat dasar mem-
punyai peran amat penting dalam keselu-
ruhan upaya pendidikan pada suatu bang-
sa. Pendidikan di tingkat dasar merupakan
bagian dari sistem pendidikan yang amat
menentukan bagi hasil pendidikan secara
keseluruhannya (Sabakti, 2018). Untuk itu-
lah pada level pendidikan di tingkat dasar
ini penting sekali untuk diselenggarakan
penguatan pendidikan karakter.  Implemen-
tasi dari pendidikan karakter ini penting
untuk dilakukan, baik melalui jalur pen-
didikan formal, maupun non formal. Dari
tingkat terendah pada jalur sekolah, yaitu
sekolah dasar sampai dengan tingkat
Perguruan Tinggi (Ali Imron and Farida
Nugrahani, 2019); (Oppenheimer et al.,
2014).

Berdasarkan latar belakang di atas,

maka penelitian ini mengkaji tentang pe-
nyelenggaraan program GLS berbasis ke-
arifan-lokal yang berkontribusi terhadap
pendidikan karakter. Dengan fokus kajian
tentang pelaksanaan GLS berbasis kearif-
an lokal dan berkontribusinya terhadap
pendidikan karakter peserta didik di se-
kolah.Lokasi penelitiannya di lima Sekolah
Dasar yang berada di wilayah Kabupaten
Sukoharjo. Kearifan-lokal yang menjadi
tema literasi adalah ‘jamu gendhong’ yang
telah menjadi branding daerah Sukoharjo. Di
wilayah Sukoharjo ini, mayoritas pendu-
duknya adalah petani. Selain menanam
padi, para petani juga menanam ‘empon-
empon’ sebagai tanaman  herbal untuk jamu
tradisional Jawa. Sebagian di antaranya pa-
ra petani tersebut, juga merangkap sebagai
pedagang ‘jamu gendhong’ baik di dalam
maupun di luar kota.

Sukoharjo merupakan daerah yang su-
dah cukup terkenal di Indonesia, sebagai
daerah produsen bahan baku jamu herbal
dalam jumlah yang besar. Selain itu  juga
terkenal sebagai pusat ‘jamu gendhong’
sebagai salah satu varian dari jamu tra-
disional yang diproduksi di daerah ter-
sebut. Karena populernya, maka ‘Jamu
gendhong’diangkat menjadi ikon daerah,
yang sekaligus merupakan branding bagi
Kabupaten Sukoharjo.

Pengetahuan dan pemahaman tentang
jamu tradisional berbahan dasar herbal
bagi masyarakat di Kabupaten Sukoharjo
adalah suatu kearifan-lokal, yang telah ada
sejak lama dan diwariskan dari satu gene-
rasi kepada  generasi berikutnya. Nilai ke-
arifan-lokal  tersebut akan terus bertahan
lama jika diimplementasikan dalam kehi-
dupan sehari-hari secara konkret, sehingga
mampu merespon dan menjawab tantangan
perubahan zaman. Mengingat dalam per-
jalanan waktu selalu diikuti oleh perubahan
tatanan kehidupan (Korsgaard, 2011).

Kearifan-lokal merupakan suatu  hal
yang bernilai mulia. Kearifan-lokal lahir
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sebagai produk budaya dari generasi ke ge-
nerasi, yang  perlu untuk dilestarikan, yang
merupakan penciri  bagi  bangsa yang be-
sar dan berkarakter, untuk membedakan
bangsanya dengan bangsa lain dalam per-
gaulan dunia (Kasa, 2011). Untuk alasan ini-
lah, maka kearifan-lokal perlu dipertahan-
kan dan dikenalkan kepada generasi pene-
rus dengan cara yang lebih terencana dan
terprogram serta berkelanjutan.

Melalui pengetahuan yang cukup ten-
tang pentingnya menjaga nilai-nilai kearifan
lokal, maka  nilai-nilai tersebut dapat di-
implementasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian, nilai tersebut mam-
pu berfungsi secara efektif sebagai perisai
bukan hanya sebagai wacana dalam ke-
hidupan. Pada saatnya, maka nilai-nilai ter-
sebut dapat memberikan  jawaban dalam
menanggapi tantangan zaman ketika per-
adaban masyarakat terus berkembang se-
bagaimana yang terjadi dewasa ini
(Thamrin, 2013).

Dari berbagai penelitian yang ter-
dahulu, dapat diketahui bahwa meles-
tarikan berbagai elemen kearifan-lokal, tra-
disi dan institusi lokal, termasuk norma dan
kebiasaan yang bermanfaat, dapat berfungsi
secara efektif dalam memperkuat pen-
didikan karakter (Davidson 2014). Hal ini
menjadi amat penting, terutama bagi
peserta didik di Sekolah Dasar dalam posi-
sinya sebagai generasi muda penerus ke-
hidupan bangsa.

Berdasarkan latar belakang itulah, ma-
ka  penelitian ini akan mengkaji dan meng-
angkat tema tentang nilai-nilai kearifan-lo-
kal jamu herbal tradisional dalam program
gerakan literasi yang berkontribusi ter-
hadap penguatan pendidikan karakter pe-
serta didik di Sukoharjo.

Pada dasarnya, dalam kehidupannya
itu, manusia selalu dikelilingi oleh budaya
(Verhezem, 2018). Ini terjadi karena setiap
manusia selalu berusaha mempertahankan
keberadaannya dalam kehidupan yang

mengharuskannya untuk selalu bersentuh-
an dengan lingkungan sekitar, baik ling-
kungan fisik maupun non-fisik
(Mungmachon, 2012). Dalam proses kehi-
dupan itu, akan terjadi pembentukan buda-
ya yang mungkin saja dapat berlangsung
selama berabad-abad, dan teruji dengan
berlalunya waktu. Komponen apa saja yang
terbukti dan diyakini mampu membawa
kemakmuran bagi masyarakat, selanjutnya
akan terbentuk menjadi nilai-nilai kearifan
dalam budaya setempat.  Komponen yang
semacam itulah yang pada  akhirnya akan
disebut sebagai kekayaan milik masyarakat.
Pada perjalannya, pada akhirnya dapat di-
angkat sebagai identitas bagi suatu bangsa
(Setiawan et al., 2017).

Dalam identitas suatu bangsa, ter-
kandung kearifan-lokal sebagai karakter
yang membedakan antara bangsa yang satu
dengan bangsa yang lain. Nilai-nilai inilah
yang perlu digali, dipertahankan, dan di-
kembangkan untuk diwujudkan sebagai
identitas budaya bagi suatu bang-sa
(Dahliani, Soemarno, and Setijanti 2015).
Budaya adalah produk akal budi manusia.
Dalam tatanan kehidupan yang terstruktur,
budaya dari satu generasi ke generasi be-
rikutnya perlu untuk diestafetkan, agar
tatanan kehidupan dapat berlanjut. Untuk
alasan itulah, perantara atau infrastruk-tur
diperlukan dalam rangka meneruskan ta-
tanan kehidupan, tradisi dan kebudayaan
kepada generasi berikutnya, sehingga tidak
ada kesenjangan antargenerasi tersebut(Ali
Imron and Farida Nugrahani, 2019).

Generasi yang lebih tua bertanggung
jawab untuk mengkomunikasikan kearifan-
lokal yang telah menjadi budaya masya-
rakatnya kepada generasi muda. Penyam-
paian informasi tersebut  perlu dilakukan
dengan bahasa yang kontekstual dengan
zamannya, sehingga generasi muda dapat
menerimanya dengan baik, dan menempat-
kannya  sebagai sesuatu yang perlu dijaga
dan diikuti.
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Memang, derasnya arus globalisasi,
modernisasi, dan perkembangan teknologi
dapat menyebabkan terkikisnya rasa cinta
masyarakat terhadap nilai-nilai kebijaksana-
an dan kearifan yang ada dalam kebudaya-
an lokalnya. Fakta di lapangan menunjuk-
kan bahwa di era global dewasa ini, budaya
lokal yang merupakan warisan leluhur,
banyak yang terpinggirkan karena di-
dorong oleh hadirnya budaya global (asing)
yang lebih  mendunia dan memiliki jang-
kauan penerimaan yang lebih luas.
Akibatnya, banyak budaya lokal dilupakan
oleh masyarakat sebagai  pemilik sekaligus
ahli warisnya (Farida Nugrahani, Sri
Wahono, and AM. 2019).

Dengan harapan agar keberadaan
budaya lokal tetap kokoh, maka generasi
muda penerus budaya bangsa perlu dikon-
disikan untuk belajar mencintai budaya lo-
kal mereka. Salah satu yang dapat dilaku-
kan secara formal  di sekolah  adalah de-
ngan mengintegrasikan nilai-nilai kearifan-
lokal tersebut ke dalam kegiatan literasi di
sekolah. Iimplementasinya,  untuk kegiatan
tersebut dapat diintegrasikan pada semua
aktifitas literasi yang diselenggarakan di se-
kolah, yang sejalan dengan tujuan dan tar-
get program dalam pendidikan karakter.

Beberapa penelitian terdahulu, me-
nunjukkan bahwa sekolah merupakan agen
yang cukup efektif dan kreatif bagi pe-
nanaman nilai-nilai karakter bagi peserta di-
dik di usia sekolah (Abu Bakar, Noor, dan
Widodo, 2018). Untuk itu, dalam upaya
membentuk karakter melalui kete-
rampilannya dalam berliterasi, sekolah
perlu membuat rencana yang matang, yang
disertai dukungan dari para pihak, sesuai
perannya masing-masing. Dengan demikian
gerakan literai di sekolah dapat berjalan de-
ngan efektif dan berkontribusi terhadap
tumbuh kembangnya karakter utama bagi
pesera didik yang  sesuai target dalam
pendidikan karakter di  Indonesia.

2. Metode
Penelitian dengan pendekatan kualitatif
deskriptif ini, menggunakan metode studi
kasus tunggal yang terpancang (embedded
case study). Kasus yang diteliti tentang
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) berbasis
kearifan-lokal yang berkontribusi terhadap
pembentukan karakter peserta didik di
Sekolah Dasar se-Kabupaten Sukoharjo.
Subjek penelitiannyapara guru dan
siswanya. Sampel dicuplik dengan teknik
purposife sampling, dan dipilih limasekolah
yang masing-masing berada di kota dan di
desa di wilayah Sukoharjo.

Penelitian mengkaji tentang bagai-
mana program GLS dilaksanakan, dan ba-
gaimana kearifan-lokal dimasukkan dalam
program tersebut, sehingga berkontribusi
terhadap pembentukan karakter peserta
didik.  Sumber data penelitiannya adalah
narasumber, tempat dan peristiwa. Data
dikumpulkan melalui observasi pada pe-
nyelenggaraan program GLS dan wawan-
cara mendalam dengan para  informan
kunci, yaitu sebagian guru dan siswanya
yang melaksanakan program tersebut di
sekolah.

Selanjutnya, untuk mendapatkan data
yang valid sehingga dapat dipercaya ke-
absahannya sebagai dasar penarikan sim-
pulan, maka dilakukan proses validasi me-
lalui teknik triangulasi sumber dan tri-
angulasi metode. Adapun analisis datanya
dilakukan secara induktif, dengan model
interaktif (Miles and Huberman A.
Michaek. Saldaña, 2017).

3. Hasil dan Pembahasan
Program GLS di SD Kabupaten Sukoharjo
dilakukan berdasarkan kearifan-lokal. Ada-
pun kearifan-lokal yang diangkat sebagai
ikon daerah adalah ‘jamu gendong’yang
merupakan jamu tradisional Jawa.Kearifan-
lokal itu dipilih, karena lokasi sekolah pada
umumnya berada di antara komunitas
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yang mayoritas memiliki pekerjaan sebagai
produsen dan pedagang jamuherbal tradi-
sional Jawa tersebut.

3.1 Hasil
Berikut ini disampaikan data tentang tema
kearifan-lokal yang diintegrasikan dalam
kegiatan literasi.

Tabel 1
Kearifan-Lokal dalam GLS di Kabupaten
Sukoharjo

No Tema
1 Jamu tradisional Jawa.
2 Tanaman herbal sebagai bahan

jamu tradisional.
3 Mengenal ‘empon-empon’

sebagai tanaman herbal untuk
kesehatan.

4 Jamu gendhong produksi
masyarakat  Sukoharjo dan
manfaatnya bagi kesehatan.

5 Khasiat jamu herbal untuk
kesehatan.

Dari tabel di atas, dapat disampaikan bah-
wa terdapat tema yang yang sama pada
kegiatan  GLS di lima Sekolah Dasar yang
diteliti. Meskipun fokusnya sedikit ber-
beda, disesuaikan dengan kebutuhan, kon-
disi, dan kreatifitas dari masing-masing se-
kolah.

Dengan mengangkat nilai-nilai ten-
tang jamu tradisional sebagai produk yang
dibanggakan di Sukoharjo, gerakan literasi
dimulai dengan memberikan pengetahuan
dan pemahaman kepada peserta didik
tentang jamu tradisional tersebut.

Materi yang disampaikan meliputi
informasi tentang tanaman herbal ‘empon-
empon’ sebagai bahan dasar jamu, teknik
pengolahan, sosialisasi dan promosi serta
cara pemasarannya. Melalui buku-buku
bacaan yang berkaitan dengan tema ter-
sebut, peserta didik mengenal seluk beluk
jamu tradisional Jawa.

Dalam implementasinya, GLS berbasis
kearifan lokal di Kabupaten Sukoharjo di-
laksanakan dalam berbagai kegiatan seperti
tampak pada tabel berikut ini

Tabel 2
GLS di Kabupaten Sukoharjo

No Kegiatan
1 15 menit membaca sebelum

pelajaran dimulai
2 Pelajaran tematik  IPA, IPS, dan

Bahasa Indonesia.
3 Kegiatan ekstra kurikuler

Pramuka.
4 Bazar, pasar murah, dan

kegiatan lainnya yang semacam.
5 Majalah dinding,  pojok baca,

dan poster.
6 Lomba duta literasi sekolah.

Dari macam-macam kegiatan GLS di
lima sekolah yang diteliti tersebut, kegiatan
15 menit membaca sebelum pelajaran me-
rupakan program yang dilakukan di semua
sekolah secara rutin dan serentak. Selebih-
nya itu,  semua bergantung pada kreatifitas
sekolah masing-masing.

Melalui Kegiatan 15 menit membaca
sebelum pelajaran ini, peserta didik di-
tanamkan karakter kemandirian dan go-
tong royong. Kemandirian berkaitan
dengan tanggung jawabnya dalam me-
ngembangkan pengetahuannya untuk pri-
badi. Sementara itu, karakter gotong
royong berkaitan dengan latihan untuk sa-
ling membantu sesama teman dalam
memperoleh informasi dan pengetahuan
baru tentang jamu herbal tradisional ter-
sebut.

Kegiatan literasi yang lainnya dilaku-
kan melalui pembelajaran tematik Bahasa
Indonesia dengan membaca buku bacaan
dengan tema ‘Jamu sebagai minuman
Kesehatan masyarakat Jawa’ dan bacaan
dengan tema-tema  lain yang relevan.
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Melalui pembelajaran tematik ini,
ditanamkan nilai karakter nasionalisme,
yaitu bangga terhadap jamu tradisional
yang merupakan hasil karya bangsa sen-
diri, dan menghargainya sebagai  budaya
warisan dari para pendahulunya.

Program Literasi Sekolah juga di-
lakukan melalui kegiatan ekstra-kurikuler
Pramukadengan materi kegiatan secara
bersama-sama pada setiap regunya untuk
mengenal bermacam varian tanaman
herbal empon empon di kebun sekolah dan
lingkungan masyarakat sekitar. Kegiatan
ini dilakukan untuk penanaman nilai
karakter gotong royong.

Program Literasi dilakukan pula
melalui pembelajaran tematik muatan
IPA,dengan belajar di laboratorium untuk
mengenal berbagai zat yang terdapat dalam
tanaman empon-empon, dan membaca
berbagai buku IPA berkaitan dengan
dengan tema yang dipelajari. Pada kegiatan
di laboratorium ini, siswa dibentuk
karakter kemandiriannya.

Sementara itu, melalui pembelajaran
tematik muatan IPS, literasi dilakukan
dengan membaca berbagai buku bacaan
yang berisi tentang bagaimana pemasaran
jamu tradisional yang diproduksi masya-
rakat di Kabupaten sukoharjo. Selebihnya
itu, semua kegiatan yang berlangsung di
sekolah selalu disisipi dengan literasi yang
berbasis pada kearifan-lokal jamu
tradisional produksi masyarakat setempat.

Melalui kegiatan pembelajaran tema-
tik IPS ini, peserta didik ditanamkan nilai
karakter gotong royong dan nasionalisme.
Yaitu untuk mampu bersama-sama me-
lestarikan jamu tradisional sebagai kebang-
gaan daerah, sekaligus mengenalkannya
kepada masyarakat luas karena manfaatnya
yang besar bagi kesehatan.

Nilai-nilai kearifan-lokal yang di-
angkat melalui kegiatan literasi tersebut
adalah nilai-nilai yang gayut dengan
branding Kabupaten Sukoharjo, yaitu ‘jamu

gendhong’.  Oleh sebab itu, sub tema ke-
arifan-lokal yang di angkat di beberapa
sekolah juga hampir sama, yaitu hal hal
yang berhubungan denganbranding Kabu-
paten Sukoharjo sebagai sentral penghasil
jamu tradisional. Sub tema tersebut antara
lain sebagai berikut. (1) khasiat jamu
gendhong karya masyarakat Sukoharjo; (2)
‘empon-empon’ dan khasiatnya bagi kese-
hatan; (3) ‘jamu gendhong’ sebagai minuman
kesehatan; dan (4) tanaman herbal sebagai
bahan baku jamu tradisional  Jawa.
Adapun nilai-nilai karakter yang dikuatkan
melalui program GLS berbasis kearifan-
lokal ini adalah nilai nasionalisme, gotong
royang, dan kemandirian.

Sementara itu, dana untuk kegiatan
berasal dari berbagai macam sumber,
meliputi dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) dari APBN, sponsor dari
dunia usaha dan dunia industri, serta dan
Bantuan Operasional Sekolah dari Daerah
(BOSDA) dari APBD.

Sumber daya manusia (SDM) yang
terlibat dalam kegiatan gerakan literasi
sekolah ini meliputi semua warga sekolah,
baik tenaga pendidik maupun tenaga
kependidikan. Tenaga pendidik yang
dimaksut adalah guru dan kepala sekolah,
sedangkan tenaga kependidikan di sekolah
yaitu staf tata usaha, petugas perpustakaan,
petugas kebersihan sekolah, dan penjaga
sekolah/satpam.

Kegiatan literasi di sekolah juga me-
libatkan  wali murid, komite sekolah, ma-
syarakat sekitar, para pengusaha yang
memberikan sponsor kepada sekolah,  dan
perangkat desa setempat sebagai pemang-
ku kepentingan. Dengan demikian, pe-
laksanaan gerakan literasi sekolah di-
dukung oleh semua individu sebagai warga
di sekolah yang terdiri dari berbagai latar
belakang agama, etnis, ras, sosial dan bu-
daya, serta berbagai unsur element  ma-
syarakat di lingkungan sekolah.
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Secara keseluruhan, para pemangku
kepentingan yang dilibatkan dalam ke-
giatan literasi di sekolah yaitu: kepala se-
kolah, tenaga pendidik, komite sekolah,
sponsor dunia industri, kepala desa, dan
pihak-pihak  yang  terkait lainnya.  Peran
dari para pihak yang terlibat adalah
berperan serta dalam menyukseskan ke-
giatan sesuai kapasitasnya masing-masing.
Antara lain bersama-sama menyepakati
tujuan dari pelaksanaan program GLS dan
prioritas nilai-nilai utama karakter yang
akan dikuatkan melalui program GLS.
Selain itu juga  menyepakati bentuk dan
strategi kegiatannya serta anggaran pem-
biayaan yang diperlukan berikut sumber
dananya.

Kegiatan literasi di sekolah pada
umumnya berfokus pada  penguatan nilai-
nilai moral universal yang prinsip-prin-
sipnya dapat didukung oleh semua
individu dari berbagai latar belakang yang
beragam, baik meliputi latar belakang
agama, etnis, ras, sosial maupun  budaya.

Untuk kelancaran programnya, pelak-
sanaan gerakan literasi di sekolah di-
dukung oleh fasilitas sarana dan prasarana
yang dimiliki sekolah, meliputi media
pembelajaran, publikasi di media massa,
buku-buku yang dikoleksi di perpustakaan
sekolah, laboratorium sekolah, ruang be-
lajar yang nyaman, dan aplikasi rumah
belajar dari Depdikbud. Khususnya untuk
kegiatan  yang dilaksanakan di luar kelas
seperti, Pramuka, maka dibutuhkan du-
kungan sarana prasarana yang berupa ha-
laman sekolah yang luas dan nyaman serta
kebun tanaman herbal milik masyarakat
setempat.

Dari penjaringan data di lapangan, di-
ketahui bahwa bentuk dan strategi kegiatan
GLS di sekolah dasar yang berada  di wi-
layah Kabupaten sukoharjo itu cukup
variatif, meskipun semuanya masih me-
miliki kesamaan, yaitu  berbasis pada
kearifan-lokal jamu tradional. Adapun

strateginya antara lain adalah sebagai
berikut.

(1) Menanamkan kepada peserta didik
kebiasaan membaca melalui pengembang-
an bahan ajar tematik dengan tema kearifan
lokal jamu tradisional. Tujuannya agar
siswa bangga terhadap nilai-nilai tersebut
dan sekaligus menjadikannya  sebagai ikon
sekolah;

(2) Melalui kegiatan Pramuka, peserta
didik diberi kesempatan untuk belajar di
luar kelas untuk mengenal potensi alam
Kabupaten sukoharjo yang berkaitan de-
ngan tanaman herbal bahan baku jamu
tradisional yang diracik oleh masyarakat
sekitar. Pada kegiatan ini, ditumbuhkan ni-
lai-nilai karakter nasionalisme pada peserta
didik dengan menghargai karya para le-
luhurnya yang telah diwariskan secara
turun temurun.

(3) Melalui model orang dewasa (ke-
pala sekolah, guru dan seluruh warga
sekolah) membiasakan diri minum ‘jamu
gendong’ pada setiap hari, untuk mem-
populerkan khasiat jamu tersebut sekaligus
menguatkan nilai-nilai nasionalisme dan
gotong royong pada peserta didik untuk
mencintai dan menghargai karya bangsa
sendiri.

(4) Melalui kegiatan menulis artikel di
majalah dinding dan media lainnya, peserta
didik dibantu untuk menghasilkan karya
tulis tentang jamu tradisional yangmenjadi
branding Kabupaten Sukoharjo yang di-
banggakan oleh semua warga sekolah. Hal
ini sekaligus untuk memupuk rasa na-
sionalisme dan kemandirian para peserta
didik.

3.2 Pembahasan
Dari keseluruhan data yang telah diperoleh
di lapangan, dapat disampaikan bahwa ke-
gitan GLS di Kabupaten sukoharjo telah
merespon secara positif terhadap kekayaan
intelektual yang berpusat pada kearifan-
lokal yang dimiliki oleh daerah setempat,
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yaitu sebagai pusat produksi jamu tra-
disional. Dengan demikian, nilai-nilai ka-
rakter yang dikuatkan melalui GLS adalah
nilai-nilai yang kontekstual dengan dunia
nyata, dan membumi bagi siswa di wilayah
tersebut, sesuai dengan asal usul dan do-
misilinya. Hal ini sejalan dengan apa yang
disampaikan Kasa (2011), bahwa kearifan-
lokal adalah sesuatu yang mulia, maka
.perlu untuk dilestarikan dan dikembang-
kan. Bahkan telah dikuatkan pula oleh
Imron & Nugrahani (2019), bahwa kearifan-
lokal perlu untuk diteruskan kepada ge-
nerasi berikutnya sehingga tidak ada ke-
senjangan antargenerasi pada suatu bangsa.

Dengan mengimplementasikan, dan
mengembangkan serta memperkuat nilai-
nilai kearifan-lokal yang dimiliki daerah-
nya, maka nilai-nilai tersebut dapat dilesta-
rikan, sehingga dapat memberikan kebang-
gaan bagi peserta didik terhadap budaya
lokal warisan para leluhurnya. Selain itu,
dengan mengimplementasikan nilai-nilai
kearifan-lokal yang kontekstual dalam
kegiatan literasi, maka program pelak-
sanaan GLS menjadi lebih mudah diukur
pencapaian dan keberhasilannya secara
objektif, baik dalam proses maupun ha-
silnya.

Dalam konteks pendidikan karakter,
struktur budaya sekolah, sikap dan peri-
laku dari komunitas sekolah setempat me-
rupakan gambaran konkrit dari
keberhasilan program tersebut. Yaitu ter-
bentuknya kebiasaan membaca, tum-
buhnya minat membaca, dan terbentuknya
karakter utama yang terpuji, seperti sikap
nasionalis, kemandiriandan gotong royong
yang menjadi bagian dari prioritas utama
dalampendidikan karakter di sekolah.

Di Kabupaten Sukoharjo program GLS
dilakukan dengan berfokus pada struktur
yang ada dalam sistem pendidikan na-
sional. Hal ini sesuai dengan pedoman GLS
yang telah diterbitkan oleh Kemendikbud,
sebagaimana yang telah disampaikan oleh

Harun (2013).  Secara nasional, ada tiga
struktur yang  digunakan sebagai tempat,
jalan dan media untuk pelaksanaan
program GLS yang mendukung pendidik-
an karakter nasional. Struktur program
yang digunakan adalah pada tingkat kelas,
dan dalam ekosistem sekolahyang men-
cakup seluruh siswa, mulai dari siswa kelas
I hingga kelas VI. Dalam implementasinya
pada setiap tingkatan di Sekolah Dasar,
dapat melibatkan dan memanfaatkan eko-
sistem pendidikan yang ada di lingkungan
sekolah. Penggunaan dan keterlibatan se-
luruh ekosistem pendidikan yang ada di
sekolah tersebut bertujuan untuk mem-
perkuat dimensi pendidikan lokal yang
kontekstual di wilayahnya masing-masing.
Dengan demikian, pelaksanaan program
GLS tidak dapat dipisahkan dari penguatan
nilai-nilai karakter yang tumbuh dan ber-
kembang dalam ekosistem pendidikan,
serta kearifan-lokal pada daerah setempat.

Stakeholder dalam ekosistem pendidik-
an lokal, berpartisipasi dan bersama-sama,
mengambil tanggung jawab dan bekerja
sama untuk memperkuat suksesnya pro-
gram GLS yang mendukung pembentukan
karakter peserta didik, sebagai modal dasar
untuk mewujudkan warga negara yang
lebih berbudaya dan memiliki identitas na-
sional di masa depan.

Sebagai penanggung jawab tertinggi
atas berhasilnya program GLS di sekolah,
adalah kepala sekolah. Dalam melaksana-
kan tugasnya, kepala sekolah dibantu oleh
para guru sebagai pendidik, staf kepen-
didikan, komite sekolah, dan para pemang-
ku kepentingan yang terkait. Semua pihak
memiliki tugas dan fungsinya masing-
masing, dalam konteks keberhasilan imple-
mentasi program GLStersebut.

Dalam posisi sebagai orang dewasa,
stakeholder di ekosistem pendidikan lokal
itu harus mampu mempersiapkan diri
dalam bertindak sebagai model, yang siap
untuk diikuti dan ditiru oleh seluruh pe-



60 Widyaparwa, Volume 48, Nomor 1, Juni 2020

serta didik. Prinsip ini berlaku untuk
semua pihak yang terlibat dan terkait de-
ngan kegiatan literasi di sekolah.Hal ini
sangat penting diperhatikan, sebab seba-
gaimana telah diungkapkan melalui bebe-
rapa penelitian terdahulu,   bahwa sekolah
merupakan agen yang cukup efektif dan
kreatif  bagi penanaman nilai-nilai karakter
bagi peserta didik di usia sekolah (Abu
Bakar et al., 2018).

Program GLS terintegrasi dalam
pembelajaran (intra-kurikuler), kokuri-
kular, dan ekstrakurikuler. Untuk mengim-
plementasikan program tersebut sekolah
tidak mengubah kurikulum yang sudah
ada, namun dilakukn dengan mengopti-
malkan kurikulum yang ada dengan me-
manfaatkan nilai-nilai kearifan-lokal untuk
diintegrasikan kepada semua mata pe-
lajaran. Yaitu dengan mengintegrasikan
pengetahuan tentang jamu tradisional Jawa
dan keterampilan dalam mengolahnya,
untuk masuk dalam kurikulum di semua
mata pelajaran yang berada dalam struktur
kurikulum, dalam konten muatan lokal.
Selain itu, juga diintegrasikan dalam semua
kegiatan intra-kurikuler dan kokurrikular.

Dalam kegiatan intra-kurikuler dan
ko-kurikuler di semua seklah, setiap guru
menyiapkan dokumen perencanaan pem-
belajaran dalam bentuk silabus dan rencana
implementasi dalam pembelajaran sesuai
dengan mata pelajaran masing-masing.
Selanjutnya, nilai-nilai karakter utama
diintegrasikan ke dalam mata pelajaran se-
suai topik yang dikembangkan dalam sesi
pembelajaran dan karakteristik dari ma-
sing-masing mata pelajaran. Misalnya, da-
lam perencanaan pembelajaran Bahasa
Indonesia, diintegrasikan nilai-nilai cinta
tanah air, cinta kepada budaya sendiri dan
rasa nasionalisme dengan mendukung
kearifan-lokal jamu tradisional Jawa
sebagai kebanggaan nasional. Contoh lain,
dalam mata pelajaran sains, siswa dikenal-
kan dengan tanaman obat ‘empon-empon’

sebagai dasar untuk membuat ramuan
jamu tradisional. Masih banyak contoh lain
yang  diterapkan di sekolah, semuanya
disesuaikan dengan kebutuhan dan prio-
ritas tujuan program GLS yang mendukung
penguatan pendidikan karakter di masing-
masing sekolah.

Melalui kegiatan ekstrakurikuler, GLS
yang mendukung penguatan nilai-nilai ka-
rakter juga dilakukan dalam berbagai ke-
giatan yang berkolaborasi dengan
masyarakat dan pihak lain/ lembaga ter-
kait. Seperti kantor perdagangan, kelom-
pok bisnis, dan lainnya, sesuai dengan ke-
butuhan sekolah. Selain itu, kegiatan pem-
biasaan berliterasi juga dilakukan melalui
budaya sekolah yang terbentuk dalam
proses kegiatan rutin, spontan, pengkon-
disian, dan keteladanan masyarakat se-
kolah. Kegiatan ini dilakukan selama jam
pelajaran efektif dan di luar jam sekolah
disesuaikan dengan situasi, kondisi, keter-
sediaan sarana dan prasarana di masing-
masing sekolah.

Sebagaimana yang disampaikan oleh
Verhezem (2018), bahwa pada dasarnya,
dalam kehidupannya manusia selalu
dikelilingi oleh budaya. Karena itu, budaya
masyarakat merupakan struktur pen-
dukung yang penting dalam pendidikan
karakter, Namun fakta menunjukkan bah-
wa peran budaya dalam konteks ini masih
belum optimal. Posisi budaya sebagai
struktur pendukung dalam pendidikan ka-
rakter, adalah sebagai berikut. (1) Budaya
dalam ekosistem  sekolah. Budaya tata ke-
lola yang sehat, yang mengatur hubungan
antaranggota sekolah agar selalu harmonis
dan saling menghormati. (2) Pendidikan
keluarga dan masyarakat. Harmoni antara
pendidikan di sekolah, lingkungan keluar-
ga dan lingkungan masyarakat perlu untuk
selalu diupayakan agar pendidikan karak-
ter dapat berhasil dengan baik.

Dalam implementasinya, kegiatan
GLS yang dilakukan di Sekolah Dasar
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adalah kegiatan untuk pembentukan bu-
daya kritis dari kegiatan membaca, me-
nyimak, menulis dan berbicara. Kegiatan
tersebut akan berhasil jika ada keseim-
bangan pada dimensi hasil belajar, ter-
masuk di dalamnya adalah olahraga, olah
pikiran, dan olah rasa, sehingga dapat
mendorong terbentuknya suatu keunikan,
kekhasan dan sekolah unggulan (school
branding). Kearifan-lokal tentang jamu
tradisional yang dipilih sebagai tema dalam
GLS di Kabupaten Sukoharjo, diharapkan
mampu mendorong sekolah yang mengim-
plementasikannya menemukan branding
yang menggambarkan keunggulan dan ke-
anekaragaman budaya yang istimewa yang
berhubungan dengan nilai-nilai kearifan-
lokal yang sudah ada sebelumnya.

Seperti yang telah disampaikan di
atas, bahwa GLS dilaksanakan berdasar-
kan tiga hal pokok, yaitu berbasis kelas,
berbasis budaya sekolah, dan berbasis
masyarakat. GLS berbasis kelas dilakukan
dengan mengintegrasikan proses pem-
belajaran di kelas melalui kontent kuri-
kulum dalam mata pelajaran, baik secara
tematis dan terintegrasi dalam mata pe-
lajaran. Ini juga mengembangkan mata pe-
lajaran konten lokal sesuai dengan
kebutuhan regional, yaitu yang berkaitan
dengan Sukoharjo sebagai produsen utama
jamu tradisional Jawa ini.

GLS juga dilakukan berdasarkan bu-
daya sekolah. Budaya sekolah dibentuk
dengan cara menekankan pembiasaan ter-
hadap nilai-nilai utama dalam kehidupan
sehari-hari sekolah. Implementasinya
dilakukan dengan menyediakan jamu
gendhong di kantin sekolah untuk diminum
dan dinikmati oleh semua warga sekolah.
Ini adalah kebiasaan bagi peserta didik un-
tuk menikmati jamusebagai minuman yang
memiliki manfaat bagi kesehatan mereka.
Selain itu, model teladan orang dewasa
(guru) di lingkungan sekolah dilakukan
dengan memberikan contoh bahwa minum

jamu setiap hari adalah kebiasaan yang
baik untuk kesehatan tubuh manusia.

Kegiatan GLS berbasis budaya di
sekolah, juga dilakukan dengan melibat-
kan seluruh ekosistem pendidikan di seko-
lah dalam mendukung sosialisasi penting-
nya jamu tradisional Jawa untuk kesehatan
tubuh manusia. Selain itu, sekolah selalu
berusaha untuk mengembangkan dan
menyediakan ruang yang luas untuk semua
siswa potensial melalui kegiatan ko-
kurikuler dan ekstra kurikuler. Antara lain,
mengajar siswa untuk mengembangkan ke-
terampilan mereka dalam memproses
‘empon-empon’ menjadi minuman herbal,
dan belajar tentang cara mempromosikan
dan memasarkannya. Selain itu, sekolah
juga menentukan  peraturan, dan mem-
bentuk tradisi sekolah dengan mengharus-
kan siswa menjalani kehidupan yang sehat,
baik dalam gaya hidup, makanan, minum-
an, dan segala sesuatu yang berkaitan de-
ngan kehidupan mereka.

Dengan harapan program GLS dapat
berhasil dengan baik dansukses, maka se-
kolah memberdayakan manajemen dan tata
kelola sekolah dengan menjadikan jamu se-
bagai minuman andalan bagi semua tamu
yang datang ke sekolah, dan menyediakan
produk jamu tradisional sebagai oleh-oleh
untuk para tamu, yang sekaligus juga di-
gunakan sebagai alat promosi bagi
pemasarannya. Sebagaimana yang dilaku-
kan di lima sekolah yang diteliti, langkah-
langkah yang diambil antara lain adalah se-
bagai berikut.

(1) Sekolah memperkuat peran komite
sekolah dan orang tua sebagai pe-
mangku kepentingan utama pen-
didikan, untuk memperkenalkan ja-
mu tradisional kepada siswa melalui
berbagai literatur di perpustakaan
sekolah.

(2) Sekolah melibatkan dan member-
dayakan potensi lingkungan sebagai
sumber pembelajaran seperti kebera-
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daan dan dukungan dari para pe-
mimpin masyarakat, dunia bisnis,
dan dunia industri yang terkait de-
ngan jamu tradisional sebagai nara-
sumber dalam kegiatan literasi
berbasis kearifan-lokal.

(3) Sekolah mensinergikan kegiatan
GLS dengan berbagai program  ma-
syarakat, misalnya dalam acara ber-
sih desa, bazar, dan sebagainya.

(4) Sekolah menyesuaikan program dan
kegiatan melalui kolaborasi dengan
pemerintah daerah, kementerian dan
lembaga yang lain serta masyarakat
umum. Dalam hal ini, program pro-
mosi jamu gendhong secara rutin dila-
kukan oleh Bupati Sukoharjo yang
melibatkan berbagai lapisan ma-
syarakat, termasuk sekolah sebagai
institusi.

Dengan sinergi dari berbagai pihak
yang memiliki kelebihan dan kekurangan-
nya  masing-masing itulah, maka program
GLS di Sekolah Dasar memiliki peluang un-
tuk berhasil dalam mencapai tujuan, yaitu
terbentuknya karakter utama nasionalisme,
kemandirian, dan gotong royong pada se-
mua peserta didik. Selain itu juga mening-
katnya minat baca dari peserta didik di
sekolah dasar.

4. Simpulan
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bah-
wa nilai-nilai kearifan-lokal yang berkaitan
dengan ‘jamu gendhong’ sebagai jamu
tradisional jawa untuk kesehatan, disam-
paikan kepada peserta didik di Sekolah
Dasar di Kabupaten Sukoharjo melalui
kegiatan GLS. Penyampaian nilai-nilai ter-
sebut bertujuan untuk membentuk karakter
peserta didik. GLS dipilih sebagai sarana
pembentukan karakter peserta didik karena
fakta di lapangan menunjukkan bahwa
kemampuan literasi peserta didik  masih
sangat rendah. Oleh sebab itu secara na-
sional pemerintah melalui Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan  mencanang-
kan program GLS, dan semua sekolah di
Indonesia melaksanakannya, termasuk se-
kolah-sekolah di Kabupaten sukoharjo.

Dalam implementasinya, setiap seko-
lah dapat mengembangkan program ter-
sebut dengan  berbagai model sesuai kon-
disinya masing-masing. Khususnya di
Kabupaten Sukoharjo, GLS dilaksanakan
dengan berbasis pada kearifan-lokal ‘jamu
gendhong’ sebagai minuman tradisional
untuk kesehatan, yang telah terkenal se-
hingga diangkat menjadi branding daerah.
Melalui kearifan-lokal yang hidup dan ber-
kembang pada masyarakat maka suatu
daerah memiliki branding yang membeda-
kan dengan daerahyang lainnya. Ini mem-
berikan nilai lebih bagicitra daerah yang
berkarakter.

Kearifan-lokal merupakan suatu  hal
yang mulia, yang lahir sebagai produk bu-
daya dari generasi ke generasi, yang  perlu
untuk dilestarikan. Kearifan-lokal itu me-
rupakan penciri  bagi  bangsa yang besar
dan berkarakter. Melalui karakternya yang
khas, suatu bangsa memiliki martabat yang
dapat dibedakan dengan bangsa lainnya
dalam percaturan dunia. Atas alasan itulah,
maka kearifan-lokal perlu dipertahankan
dan dikenalkan kepada generasi muda pe-
nerus bangsa dengan terencana dan ter-
program, sehingga estafet dapat ber-
langsung dengan baik.

Berkaitan dengan itu, GLS di SD
Kabupaten Sukoharjo dimanfaatkan se-
bagai wahana untuk mewariskan kearifan-
lokal ‘jamu gendhong’ sebagai jamu
tradisional Jawa. Kearifan-lokal itu
merupakan kebanggaan dan kekayaan bu-
daya bagi masyarakat Kabupaten Suko-
harjo sebagai pemiliknya. Oleh sebab itu,
warisan berharga ituterus dipelihara dan
dikembangkan untuk kepentingan kehi-
dupan masyarakat di masa yang akan
datang.
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Dengan memahami dan melestarikan
nilai-nilai kearifan-lokal melalui kegiatan
literasi, diharapkan dapat ditumbuhkan
karakter nasionalisme, kemandirin, dan
gotong-royong pada peserta didik di
Sekolah Dasar Kabupaten Sukoharjo sejak
dini. Melalui kegiatan literasi dengan tema
kearifan-lokal yang diintegrasikan dalam
berbagai mata pelajaran, dan semua kegiat-
an di sekolah itu, karakter pada peserta
didik dapat dibentuk. Pendidikan karakter
yang dilaksanakan melalui GLS ini dilaku-
kan dengan menjaga keseimbangan pada
dimensi hasil belajar dan prosesnya. Selain
itu, juga dilakukan dalam rangka mewu-
judkan keunikan, dan keunggulan bagi se-
kolah yang sejalan dengan keunggulan
pada daerah setempat.
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